
A. Latar Belakang. 

BABI 

PENDAHULUAN 

Masalah pendidikafi senantiasa menjadi topik perbincangan yang menarik 

- di kalangan masyarakat luas, lebih lagi bagi insan pendidikan. Pendidikan 

merupakaii sarana dan alat yang tepat dalam membentuk masyat"al<at dan bangsa 

yang dicita-citakan, yaitu masyarakat yang berbudaya dan dap 

masalali k:ehidupan yang dihadapinya, sebab hingga saat ini dunia ~ndidikan 

dipandang sebagai sarana yang efektif dalam usaha melestarikan nilai-nilai hidup. 

SaiaH satu pertdidikan yang dapat dilakukan adalah pendidikan di sekolan ·· utai 

dari pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi Clengan 

segala aspeknya kurikulum, metode, pendekatan, strategi dan model yang sesuai, 

- fasilicas yang rnemadai dart stiiiiber daya martusia yang profesional adalah aspek 

yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 

15aik melalui peningkatan kuantitaslkualitas, sarana, dan prasarana, kompetensi 

pendidik melalui sertifikasi ~ dan dosen, penyempurnaan 

mencari inovasi pembelajaran, meningkatkan anggaran pendidikan dan usaha -

kuaHtas manusia indonesia minimal hams dicapai adalah tumbuhnya kemampuan 

berfikir lo~is dan s~kap kemandiriat1 dalai!l di~ peserta didi!c. Un~ itu sistem 
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pengajaran yang mengutamakan matematika dan ilmu pengetahuan lainnya 

menjadi prasarat bagi proses pendidikan untuk membentuk manusia Indonesia 

yang mampu menghadapi dan mengantisipasi tantangan dimasa yang akan datang. 

Dalam Kurikulum Tin~kat Satuan Pendidikan 2006 (Depdiknas 2006) 

dikemukakan bahw tujuan pembelajaran matematika adalah : (1) memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. dalam emecahan 

masalah; (2) menggnnakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pemyataan rnatematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesailfan 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh; ( 4) mengkomunikaslkan gagasan dengan 

sirnbol, tabel, diagram atau media lain untuk mempetjelas keadaan atau masalah; 

(5) merniliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan, yaitu rnerniliki rasa 

ingin tabu, perhatian, dan minat dalam mempelajarl matematika, serta sikaQ ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Hal yang sama juga tersirat di dalam 

National Council of Teacher of Mathematics ( NCTM, 2000) yang mana menurut 

Stiiti- ··· - ( dalam Satagih, 2007) tetdapat 5 aspek ketetartipilart materna · - (doing 

math) yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); (2) 

thematical reasoning); (3) belajar untuk mernecahkan 

5) pembentukan sika., positif terhadap matematika 

(positive attitudes toward mathematics). 

2 



Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa komunikasi sangat berperan di 

dalam pembel~aran matematika. Dengan komunikasi siswa dapat menjelaskan 

atau menyampaikan ide-ide dan konsep-konsep matematika, disamping 

renegosiasi respon antar siswa akan dapat tetjadi dalam proses pembelajaran. 

Pada akhimya dapat membawa siswa pada pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep matematika yang telah dipel~ari .. Untuk itu pembelajaran 

matematika di sekolah hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang 

sesuai dengan situasi lingkungan siswa (contextual problem). Dengan mengajukan 

masalah-masalah yang kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk 

menguasai konsep-konsep matematika. 

Dalam pembelajaran matematika, seringkali ditemukan proses berpikir dan 

cara siswa berbeda dengan strategi guru. Bila hal ini tetjadi dan guru memaksakan 

strateginya, maka akan menghambat alctivitas siswa untuk mengkonstruksikiil 

sendiri pengetahuan yang dimilikinya dalam belajar matematika. Sebagaimana 

yan~ dikemukakan Suwarsono (dalam Suradi 2004-: 12), kesulitan siswa d8.J.am 

mempelajari matematika tidak terlepas dari strategi . pengajaran yang selama ini 

digunakan di sekolah-sekolah Indonesia, yaitu strategi pengajaran klasikal engan 
. . -

metode ceramah sebagai metode utama, ini menandakan bahwa guru memalCSakan 

strateginya untuk melaksanakan proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

proses ~mecahan masalah untuk siswa Dominasi guru dan strategi pemlielajaran 

yang dikemukakan dalam bagian ini, seakan-akan telah menjadi budaya. GUru 

menganggap matematika sebagai suatu bahan siap jadi ;yang akan disuapkan 

kepada siswa, mereka tidak memandang matematika sebagai suatu proses. Hal ini 

yang dimilikinya dl:llam oelajar matem;:ttika~ 
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Matematika sebagai Queen of Sciences mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun 

kenyataannya matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit 

dipahami siswa, sehingga tidak heran kalau banyak siswa yang tidak senang 

terhadap matematika yang kemungkinan disebabk:an sulitnya memahami mata 

pelajaran matematika. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 

matematika tersebut, bahkan masih terns diupayakan. 

antaranya dengan memperhatikan penyebab masalah 

bersumber dari "diri siswa" maupun yang bersumber dari " luar diri iswa". 

Usaha- usaha yang sudah dilakukan telah memberikan dampak positifyanglidak 

sedikit dalarn pengajaran matematika, namun hasilnya belum optimai sesuai yang 

diharapkan, seperti yang dikemukakan Tiro ( dalam Suradi 2004 : 2) bahwa masih 

banyak anggapan yang kurang positif terhadap matematika, mulai dari siswa dan 

guru di sekolah hingga pada orang tua siswa di rumah. Ada yang menga:nggap 

b wa matematika sulit dipelajari, serta sukar untuk dipaharni, bahkan ada siswa 

yang merasa tegang kalau tiba waktunya belajar matematika. Orang tua siswa 

kadan - berkomentat babwa anakiiya stilit dimotivasi unttik belajar ··· atematika 

karena dianggapn~a matematika sebagai momok. 

Uiituk menUillbuhkemoangkan kemampuart berflkit iogis, sistematis, dart kritis. 

Hal ini dapat diupayalain den~ menin~ pen~ konsep matematika 

dan menumbuhkan kreativitas siswa, serta menciptakan iklim yang kondusif bagi 

sisw~:~.. D~ngan pendekatan atau strat~gi yang khusus dirancang untuk memberi 
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dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama berlangsungnya proses 

pembelajaran dan mencari sendiri dengan didasari pada pengetahuan yang telah 

dimilikinya (Sunil dan Hans, dalam Marzuki, 2006: 5) 

Hasil penelitian Newman & Goldin (dalam Suradi 2004) menunjukkan 

bahwa siswa, khususnya yang berkemampuan rendah enggan untuk meminta 

bantuan bila mereka mendapatkan kesuiitan belajar matematika. Keengganan 

tersebut disebabkan karena mereka malu atau takut diejek. Jika mereka meminta 

bantuan maka permintaan bantuan tersebut ditujukan kepada gp.ru. Hal ini 

menunjUkkan bahwa tnteraksi siswa dengan siswa dalam pembelajaran 

matematika belum termanfaatkan. Kondisi seperti ini lebih memprihatinkan jika 

guru menghadapi kelas besar, maka mereka tidak sanggup memberikan l:lantuan 

kepada setiap siswa yang membutuhkannya., sehingga guru dalam pembelajaran 

matematika cenderung lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan kepada siswa 

secara klasikal, yang dilakukan dengan ceramah. 

Demikian juga Sigalingging (2006, 2) 

pembelajaran matematika di kelas, sangat didominasi oleh guru, murid men rima 

secara pasif saja, bahkan hanya berusaha menghafal rumus-rumus. Guru dalam 

pem - lajaran matem.atika secara klasikal berusaha menjeiaskan mate·· sejelas­

jelasnya mulai dari defenisi, kemudian contoh-contoh, dan dilanjutkan dengan 

pemberian tugas yang serupa kepada siswa. Hanya sebagian kecil w3ktu yang 

digurtakaii siswa urttuk:""mertgeijakali sosal-soal latiba'ii. Sisw- eertdeturtg pasif, 

mengalami kesulitan dalam mempelajari 

konsep matematika Siswa cenderung puas hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh guru selama pem~lajaran, Hal ini menyebabkan kemampuan 
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komunikasi siswa masih terbatas pada jawaban verbal yang pendek atas berbagai 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Saragih (2007:6) berpendapat bahwa guru 

dapat mempercepat peningkatan komunikasi matematik siswa dengan cara 

memberikan tugas matematika dalam berbagai variasi. Komunikasi matematik 

akan berperan efektif: manaka.J.a guru mengkondisikan siswa agar mendengarkan 

secara aktif (listen actively) sebaik mereka mempercakapkannya. Oleh karena itu 

peru an pandan~an belajar dari guru men~ajar ke siswa belajar su<lah harus 

menjadi fokus utarna dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika. 

Menurut Bruner bahwa pengetahuan adalah suatu proses, bukan suatu 

prodtik. Proses tersebut dinilai dari pengalaman, sedangkan informasi dari 

pengalaman disaring, disusun dan disimpan dalam memori. Salah satu faktor yang 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses beiajar mengajar y g 

dilaksanakan. Untuk itu siswa harus diberi kesempatan seluas-luasnya upMc 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuan yang harus dimiliki, sebagaimana yang 

dikemukakan Suradi (2004 : 5) bahwa pemberian kesempatan kepada siswa 

merupakan suatu sumber pembelajaran agar siswa berinteraksi dalam kelothpok 

belajar secara kooperatif. Sedangkan menurut Piaget, siswa harus secara aktif 

berliiteraksi dengan lingktiiigan belajamya sehlngga dapat m.embanru mendapat 

pemahaman yang lebih baik. Seiring dengan itu Vygotsky menyatakan bahwa 

interaksi sosi kelompolC kecil heterogen dapat membantu siswa me anfaatkan 

ZPD-nxa ~Zona of Proximal Development) ke pemahartiaii yang lebin baik. 

pembelajaran dengan setting kelas secara kooperatif. Menurut Stainer ( dalam 

Surac.fi, 2004) pembelajaran kooperatif d~pat m(!ningkatkan aktivitas siswa secara 
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umum dalam memudahkan interaksi siswa secara khusus. Pemecahan masalah 

secara kooperatif memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir verbal 

sehingga siswa secara aktif bekerja sarna saling membantu memecahkan 

permasalahan-permasalahan matematika yang dihadapi. 

Penerapan pembelajaran kooperatif pada umUilUlY.a disebutkan siswa aktif 

selarna kegiatan pembelajaran, dan mayoritas siswa m nyatakan senang 

mengikuti pembelajaran matematika secara kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merniliki darnpak sitif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 

interaksi saling membantu antara siswa yang satu dengan siswa yang iainnya. 

Dalarn proses pembelajaran kooperatif, siswa kelompok atas 

menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah (Arends, 1997). 

diberikan bersifat dtkotomi, yaitu dengan penjelasan atau tanpa penjelasan. 

Penjelasan yang diberikan biasanya mendeskripsikan bagaimana menyelesaikan 

suatu masalah atau sebagian dari masalah. Hal ini merupakan suatu tindakan 

elaborasi kognitif dari proses pemecahan masalah, sedangkan memberi bantuan 

tanpa penjelasan berarti tidak melakukan elaborasi bagaimana memperol h 

jawaban yang benar. Namun dalam hal ini belum dikemukakan bagaimana cara 

siswa berliiteraksi dertgan siswa lairtrtya dalam mertyelesaikaii masalcih. eperti 

bagaimana cara siswa memberikan bantuan, bagaimana usaha siswa yang 

mengalarni kes "tan untuk meminta bantuan kepada siswa lainnya Selain itu, 

juga belwn dikemukakan bagaiiiilirta · ·ternksi siswa betkeiiiampwm tirtggi, 

pe.mbela)aran matematika secara kooperatif. 

Hasil pengamatan penulis selarna mengajar di tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA), se<;ara umum dapat dikemuk:akan bahwa interaksi siswa di dalam 
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kelompok kooperatif belum "dinamis". Dalam arti aktivitas siswa di dalam 

kelompoknya belum menunjukkan suatu proses interaksi untuk mencapai 

keberhasilan bersama. Siswa di dalam setiap kelompok, masih lebih cenderung 

menyelesaikan masalah secara mandiri tanpa melalui jalan diskusi. Pada 

umumnya, siswa pintar memberikan bantuan dala 

yang telah diselesaikan sendiri tanpa disertai penjelasan, siswa yang lainnya 

cenderung mengikuti (mencatat) penyelesaian soal tersebut tanpa dtpertaqyakan. 

Bentuk aktivitas siswa di atas merupakan suatu gambaran awal interaksi 

siswa dilam kelompok kooperatif dan memerlukan pengkajian secara mendalam 

untuk dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. Untuk itu dalam 

penelitian ini akan dikaji bagaimana interaksi dan komunikasi siswa SMA dalam 

pembelajaran matematika secara kooperatlf dan hakekat terjadinya pola interaksi 

tersebut. Pentingnya interaksi siswa dalam pembelajaran matematika, karena 

kelas dapat dipandang sebagai suatu konteks sosial dalam memahami matematika 

dengan cara dikonstruksi dan diabstraksikan. Juga dikemukakan oleh Atwen, 

( dalam Marzuki 2006) bahwa kelas matematika merupakan suatu tempat guru (ian 

siswa membangun lingkungan sosial yang 

komtii1ika.si antat siswa maupun dengan gi.trti. 

Penelitian ini dibatasi hanya pada pembelajaran kooperatiftipe jigsaw. Hal 

bahwa pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui interaksi siswa dalam 

~~lajaran kooperatiftipe Jigsaw. 
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Dengan demikian diharapkan dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

guru tidak mengalami kesulitan dalam pembelajaran dan dapat memfasilitasi 

siswa, agar sating berinteraksi dengan siswa lainnya, dengan cara mengajukan 

masalah agar siswa terdorong untuk bertukar informasi dan berdiskusi. Selain itu 

basil yang diperoleh aari penelitian ini diharapkan apat dengan mudah 

diimplementasikan di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, fokus utama di dalam penelitian ini adalah 

"apakah ~mbelajaran kooperatif tipe jigsaw, dalam pembelajaran matematika di 

SMA benar dapat memfasilitasi siswa berinteraksi dan bagaimana kemampuan 

komunikasi matematika siswa setelah pembelajaran berlangsung?". Un 

tersebut, maka dalam penelitian ini dipersiapkan materi pembelajaran {dalam luil 

ini pokok bahasan peluang) yang disusun dalam perangkat pembelajaran untuk 

dapat memfasilitasi interaksi siswa dan mengungkapkan komunikasi matematika 

siswa di dalam kelompok kooperatifnya. 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam kali pettemuan ( setiap pettemuan 

3 x 45 menit), menggunakan Lembar Ak:tivitas Siswa (LAS) yang dirancang 

khusus untuk memfasilitasi aktivitas siswa berinteraksi dan 

komlifiil(asi siswa setelah siswa melaksanakart pembelajatan. 

B. Identif"Ikasi Masalah 

Pada umumnya pembelajaran matematika di Indonesia masih di ominasi 

sehingga menghambat siswa mengkonstruksi pengetahuannya. Pembelajaran 

kooperatif yang selama ini diterapkan belurii iriengungkapkari bagairriaria siswa 

berkolaborasi, beraktivitas dan berinteraksi untqk menemukan ide-ide dan 
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konsep-konsep matematika. Berdasarkan Jatar belakang masalah maka dapat 

diidentifikasi masalah yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Dominasi guru dalam proses pembelajaran telah menjadi budaya 

2. Guru menganggap matematika sebagai bahan siap jadi yang akan disuapkan 

kepada siswa. 

3. Strategi klasikal yang diterapkan guru menghambat aktivitas siswa untuk 

riierigkoristriilcii seridiri pengetahllari yang diiriilikinya. 

4. Siswa yang berkemampuan rendah enggan untuk meminta bantuan kepada 

lliateriiatika beluni terrriarifaatkan. 

verbal yang pendek . 

6. Pada periibelajafan rriateriiatika, uniuniriya beluni teruiigkap bagaimana earn 

siswa beraktivitas dengan siswa lainnya dalam menyelesaikan masalah. 

C. Batasan Masalah 

Didasari banyaknya masalah pada identifikasi di atas sehingga 

pembatasan masalah, mengigat keterbatasan dana, waktu, dan 

peJ1e iti maka penelitian ini terbatas pada masalah seba~ai berikut: 

1. Intefaksi siswa antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, 

selama mereka: bekerja dalam kelompoknya bel urn diunglglpkan. 

3. Kerruimpuan koniunikasi matematika siwa masih sebata.s jawaban verbal yang 

pendek. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah utama 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

l. Ba~aimana pola umum interaksi siswa di dalam kelompok kooperatif tipe 

jigsaw selama mere}(a menyelesaikan tugas-tugas matematika?. 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalarn menyelesaikan tugas - tugas di didalarn 

kooperatif tipe ji~saw?. 

3. Bagaimana tingkat kemampuan komunikasi siswa (lalam 

kooperatif tipe jigsaw? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menemukan pola umum interaksi siswa selama menyelesaikan tugas-tugas 

matematika di dalarn kelompok kooperatiftipe jigsaw. 

2. Mendiskripsikan aktivitas siswa dalrun menyelesaikan tugas-tugas koo 

tipe jigsaw. 

3. Mengkaji secara komprehensif tingkat kemampuan komunikasi matematika 

siswa dalam pembelajaran koopenuif tipe jigsaw. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dih~kan dari hasil penelitian ini adhlah:. 

I. dalarn 

dan Silabus terhadap 

kooperatif di SMA. 
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2. Bagi guru sebagai acuan dan menambah wawasan khususnya dalam 

menyusun strategi pembelajaran matematika. 

3. Bagi siswa dapat meningkatkan hubungan sosial, komunikasi dan rasa saling 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun lingkungannya 

4. Bagi peneliti sebagai landasan dan mef\iadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

G. Definisi Operasiolial 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang 

dipakai dalam penelitian ini, perlu diberikan Definisi Operasional sebagai berikut 

l. Pembelajaran matematika secara kooperatif adalah pembelajaran matematika 

yang menekankan aict1v1tas belajar siswa secara bersama - sam_a dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa. 

2. Kelompok kooperatif adalah kelompok - kelompok siswa yang mempm1yai 

kemampuan akademik yang berbeda (kemampuan akademik tinggi, . 

kemampuan akadernik sedang, dan kemampuan akademik rendah), dan juga 

dipertimbangkanjenis kelamin siswa. 

Pembelajaran kopetatif tipe jigsaw adalah pelaksanaan 

kooperatif yang menekankan pada tanggung jawab atas pengrul§ru!!Q. 

materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain 

termasuk bersama - sama W1 menetapkan jawaban kelompok jika terjadi 

perbedaan pendapat. 
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5. Interaksi siswa adalah aktivitas atau kegiatan siswa dengan siswa lainnya di 

dalam kelompok selama mereka ditugaskan menyelesaikan masalah 

matematika. 

6. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa tanpa berinteraksi 

sesama mereka di druam kelompok, antara lain menyelesaikan tugas secara 

mandiri, dam memperhatikan penjelasan guru atau ternan. 

7. Siswa memberi bantuan adalah aktivitas siswa memberi 

ungkapan kepada siswa lainnya yang berkaitan dengan materi pelajaran di 

dalarn menyeiesaikan masalah, baik secara lisan ataupun tertulis deng 

diminta ataupun tidak diminta. 

8. Siswa merninta bantuan adalah aktivitas siswa meminta 

petunjuk/saran kepada siswa lainnya yan~ berkaitan den~an materi pelajaran 

untuk menyelesaikan masalah baik secara lisan maupun tulisan. 

9. Pola umum interaksi adalah kecenderungan dominan aktivitas siswa yang 

berkaitan dengan interaksi sswa yang tetjadi 
. -

lainnya selama beketja di dalam kelompoknya. 

i(). Kualitas interakst adaiah interaksi yang terjadl sesual dengan tujuan 

pembelaja:f!Ul yang dapat dimanfaatkan siswa berinterak'S· dalam 

menyelesaiakn tugas di dalam kelompok kooperatifuya 

metJ.ggUDakan 

matematika yang di~lajari yang diukur melalui 

menggunakan instrumen tes kompetensi komunikasi matematika siswa. 
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12. Tes kompetensi komunikasi siswa adalah tes uraian yang dapat mengukur 

kemampuan komunikasi siswa, yang terdiri dari 4 indikator yakni: (1) 

Merefleksikan benda- benda nyata, gambar, atau ide- ide matematika; (2) 

Membuat model situasi atau persoalan men~gunakan metode tertulis, konkrit, 

dan grafik; (3) Menggunakan keahlian membaca.; menulis, dan menelaah, 

untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta 

infonnasi matematika; dan (4) Merespon suatu pemyataan/persoa an dalam 

bentuk argumen yang meyakinkan. 

13. Siswa tierkemampuan tinggi adalah siswa yang terietak pada 25% peringkat 

atas berdasarkan pretes dan berdasarkan pendapat guru matematika di 

kelasnya. 

14. Siswa berkemampuan sedang adaiah siswa yang terletak diantara siswa 

peringkat atas dan peringkat bawah. 

15. Siswa berkemampuan rendah adalah siswa yang terletak 25% kelompok 

bawah berdasarkan skor pretes dan berdasarkan pendapat guru matematika 

kelasnya. 

14 



 
 


